
	
  

	
  

	
  

Subhanallah! 800 Yahudi, Kristen, 
Muslim Nyanyikan ‘One Love’ di 
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Suara Islam 2 

Acara nyanyian massal Koolulam di Tower of David Museum bergabung dengan suara yang 
berbeda dalam pertunjukan persatuan bertepatan dengan liburan Muslim Idul Fitri. 

Lima menit menuju tengah malam pada 14 Juni 2018, sekitar 800 orang menunggu untuk masuk 
ke Menara Museum David di Yerusalem. 

Orang Yahudi, Muslim dan Kristen, tua dan muda, kebanyakan dari mereka tidak saling kenal 
satu sama lain, mereka rela begadang untuk menyanyikan “Satu Cinta” Bob Marley dalam tiga 
bahasa dan tiga harmoni sebagai pertunjukan persatuan dari Israel. 

 

Acara ini diselenggarakan oleh Koolulam, sebuah proyek musik sosial yang mengumpulkan 
sebanyak 12.000 orang pada satu waktu, dari seluruh Israel yang luas, untuk memfilmkan 
produksi menyanyi bersama untuk berbagi di Facebook, YouTube dan WhatsApp. 

Acara nyanyi bersama ini bukanlah sesuatu yang kebetulan. 

Malam itu bertepatan dengan Idul Fitri, hari yang menandai berakhirnya Ramadhan, bulan puasa 
dan introspeksi bagi Muslim, dan kunjungan Kyai Haji Yahya Cholil Staquf Yerusalem, 
sekretaris jenderal Nahdlatul Ulama yang berbasis di Indonesia, organisasi Muslim terbesar di 
dunia yang anggotanya lebih dari 60 juta. 

Staquf telah melihat video Koolulam tersebut dan menghubungi organisasi bahwa dia akan 
datang ke Israel dan ingin menjadi bagian dari acara musik sosial antaragama. Secara kebetulan, 
Menara Daud dan Jerusalem.com (sebuah situs web yang menawarkan kunjungan pribadi dan 
virtual Yerusalem) ingin mensponsori acara semacam itu, kata pendiri Koolulam dan manajer 
umum Michal Shahaf Shneiderman. 

https://youtu.be/0ayECDWkc7g
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“Ini adalah pertemuan yang luar biasa dan sesuai dengan agenda kami bahwa setiap orang dapat 
menjadi bagian dari acara kami darimana pun dia berasal atau apa yang dia percaya,” katanya. 
“Dan adakah tempat yang lebih baik dari lokasi bersejarah ini untuk menampung orang-orang 
dari tiga agama dan bernyanyi bersama dalam bahasa Inggris, Ibrani, dan Arab?” 

Shneiderman mengatakan Koolulam menjangkau kelompok Muslim dan Kristen yang mungkin 
tertarik untuk ambil bagian. “Untungnya, mereka semua datang dan bernyanyi bersama kami.” 

Habis dalam 7 menit 

Tiket Koolulam selalu terjual habis dengan cepat, tetapi tiket tersedia lebih sedikit dari biasanya 
karena keterbatasan ruang di Tower of David. Tiket terjual habis dalam tujuh menit – Penduduk 
Yerusalem, Gaby Shine Markowitz merasa kecewa, tetapi tidak lama. 
“Putri saya terlibat dalam “Kids4Peace” dan mereka menawarkan tiket yang mereka beli untuk 
keluarga, jadi saya bisa pergi dengan putri saya yang berusia 11 tahun dan sepupu saya,” ujar 
Markowitz kepada ISRAEL21c. 

Acara yang diadakan tengah malam itu tidak mengganggunya. “Tak ada banyak hal yang bisa 
membuat seorang ibu muda seperti saya untuk begadang tetapi kami merasa itu hal yang sangat 
indah, kami memutuskan untuk melakukannya. Sebagai orang Israel dan sebagai seseorang yang 
suka bernyanyi, saya pikir ini adalah inisiatif yang luar biasa. Dan itu benar-benar luar biasa. 

” Kru dan awak Koolulam – Ben Yefet, Michal Shahaf Shneiderman dan Or Taicher – mengatur 
acara tersebut seperti jam. 

Setelah kerumunan orang memasuki puri kuno yang menjadi museum sejarah Yerusalem, 
mereka menyerahkan lembaran lirik dan dibagi menjadi grup soprano, alto dan bariton, lalu 
diberikan waktu 45 menit untuk mempelajari bagian mereka masing-masing. 
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“Menara Daud adalah tempat yang indah dan mereka menghiasi menara dengan cahaya-cahaya 
lampu yang indah saat kami masuk,” kenang Markowitz. 

Gus Staquf, bersama dengan Brother Franz von Sales dan aktivis lintas agama Israel Rabbi 
Yakov Nagen, memberi salam dan berkah untuk pertemuan tersebut. 

Ketika sopranos, altos dan baritones berkumpul di sekitar panggung, Yefet melakukan lima 
pengambilan “One Love” yang menggabungkan semua 800 suara. “Kami selesai pada pukul 
3:30 pagi tapi rasanya seperti tengah hari,” kata Markowitz. “Itu adalah suasana yang penuh 
semangat dan penuh energi. Mata putri saya bersinar. Dia berkata, “Bu, ini adalah pengalaman 
yang paling menakjubkan. ‘Merupakan suatu kehormatan untuk menjadi bagian dari orang 
Yahudi, Kristen, dan Muslim yang bernyanyi bersama di Yerusalem pada malam Idul Fitri.” 

Acara ‘Nyanyi Massal‘ ini diikuti oleh Asosiasi Pertukaran Antaragama, Inisiatif Perjalanan 
Koeksistensi, Tiyul-Rihla, Kongres Yahudi Dunia, Bayt ar-Rahmah dan banyak organisasi lokal 
dan internasional lainnya yang terlibat dalam hubungan antaragama. 

Michal Lichtman, pendiri Jerusalem.com, menjelaskan bahwa acara musik Koolulam adalah 
kesempatan yang sempurna baginya untuk mewujudkan visi yang telah lama dipegangnya 
“menyebarkan energi yang baik melalui suara dari tempat yang mencakup semua agama” untuk 
menghormati memori almarhumnya Suami. 

Direktur Museum Menara David, Eilat Lieber, mengatakan dia menyambut baik kesempatan 
seperti ini untuk membawa begitu banyak orang ke seluruh dunia dan bersama-sama 
mempromosikan pesan perdamaian, rasa hormat dan persahabatan. ” 

http://www.suaraislam.co/subhanallah-800-yahudi-kristen-muslim-nyanyikan-one-love-
yerusalem-saat-malam-idul-fitri/ 
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